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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ada tidaknya perbedaan
pengaruh strategi Numbered Head Together dengan strategi Snowball Throwing
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mertan 03 dan SD Negeri
Mertan 04 Bendosari Sukoharjo, (2) strategi manakah yang lebih berpengaruh
antara strategi Numbered Head Together dengan strategi Snowball Throwing
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mertan 03 dan SD Negeri
Mertan 04 Bendosari Sukoharjo. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif eksperimen. Subyek dalam penelitian ini siswa kelas V di SD Negeri
Mertan 03 dan siswa kelas V di SD Negeri Mertan 04 Bendosari Sukoharjo tahun
2014/2015. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan dokumentasi.
Teknik analisis yang digunakan adalah uji t yang didahului dengan uji prasyarat
analisis yaitu uji keseimbangan dan uji normalitas. Berdasarkan hasil analisis data
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh thizung > tiarer, yaitu 2,1631 > 1,997 dengan
nilai rata-rata hasil belajar kelas V di SD Negeri Mertan 03 lebih besar
dibandingkan kelas V di SD Negeri Mertan 04, yaitu 83,67 > 77,78. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) ada perbedaan pengaruh antara
strategi Numbered Head Together dan strategi Snowball Throwing terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mertan 03 dan SD Negeri Mertan 04
Bendosari Sukoharjo, (2) strategi Numbered Head Together lebih berpengaruh
daripada strategi Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri Mertan 03 dan SD Negeri Mertan 04 Bendosari Sukoharjo.

Kata kunci: Numbered Head Together, Snowball Throwing, hasil belajar.



A. Pendahuluan
Kualitas sumber daya manusia sangat menentukan dalam mencapai

tujuan pembangunan suatu bangsa. Salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah dengan melalui pendidikan.

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menjelaskan mengenai pengertian
pendidikan bahwa, pendidikan mempunyai arti usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dalam masyarakat, bangsa dan
negara.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang dirancang untuk
pengajaran siswa atau murid di bawah pengawasan pendidik. Di dalam suatu
sekolah terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam suatu proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang berkualiatas sangat tergantung pada
kreativitas pendidik untuk menciptakan situasi pembelajaran yang
menyenangkan. Pendidik harus menggunakan strategi pembelajaran yang
tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

Strategi yang baik adalah strategi yang disesuaikan dengan materi
yang akan disampaikan. Contoh strategi pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan hasil belajar adalah strategi numbered head together dan
strategi snowball throwing. Kedua strategi tersebut dapat menarik keaktifan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Strategi Numbered Heads Together merupakan strategi pembelajaran
aktif yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara
aktif dalam proses berfikir, memberikan ide-ide atau gagasan, serta
mempertimbangkan jawaban yang tepat dalam menjawab suatu pertanyaan
yang diberikan oleh pendidik secara kelompok. Sedangkan strategi Snowball
Throwing merupakan strategi pembelajaran aktif yang mendorong siswa

untuk belajar berfikir kritis dengan cara berdiskusi secara bertingkat. Dimulai



dari kelompok kecil kemudian kelompok besar dan dilanjutkan pada
kelompok yang lebih besar sehingga memunculkan jawaban yang telah
disepakati oleh kelompok.

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di SD. Pendidikan [PA mempunyai tujuan agar
peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap terhadap alam
sekitar, serta bertujuan untuk mengembangkan kesadaran akan peran
pentingnya dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
Sehingga peserta didik mampu menghargai berbagai macam bentuk ciptaan
Tuhan di alam semesta ini.

Realita yang ditemui di lapangan pada pembelajaran IPA
menunjukkan bahwa masih banyak pendidik dalam proses pembelajaran
menggunakan strategi konvensional seperti ceramah, yang akhirnya membuat
peserta didik merasa bosan dan jenuh dalam proses belajar mengajar. Hal
tersebut diperparah lagi dengan kurangnya pendidik dalam menggunakan
media pembelajaran yang menarik, yang membuat peserta didik kurang
antusias dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
berdampak pada hasil belajar IPA yang diperoleh peserta didik dari proses
pembelajaran rendah. Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan maka
diperlukkan sebuah cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yakni
dengan menggunakan alternatif strategi yang inovatif dan efektif dalam
proses pembelajaran. Alternatif strategi yang dapat digunakan adalah strategi
numbered heads together dan strategi snowball throwing.

Penelitian ini1 bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh antara
strategi Numbered Heads Together dan strategi Snowball Throwing terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Mertan 03 Dan SD Negeri Mertan
04 Bendosari Sukoharjo Tahun 2014/2015. Kemudian dapat diketahui strategi
yang lebih berpengaruh antara strategi Numbered Heads Together dan
Strategi Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri Mertan 03 Dan SD Negeri Mertan 04 Bendosari Sukoharjo Tahun
2014/2015.



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Studi Komparasi Antara Strategi Numbered Heads
Together Dan Strategi Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas
V SD Negeri Mertan 03 Dan SD Negeri Mertan 04 Bendosari Sukoharjo
Tahun 2014/2015”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian
ini dilakukan di SD Negeri Mertan 03 Dan SD Negeri Mertan 04 Bendosari
Sukoharjo. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran
2014/2015 selama 4 bulan yaitu bulan Januari- April 2015. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SD Negeri Mertan 03 dan SD
Negeri Mertan 04 kecamatan Bendosari kabupaten Sukoharjo tahun ajaran
2014/2015.

Penelitian in1 menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi Numbered
Heads Together dan strategi Smowball Throwing. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan
dokumentasi. Teknik tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes hasil
belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. Bentuk
tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda. Sebelum tes dilakukan terlebih
dahulu butir item tes yang akan digunakan diuji kevalidan dan reliabilitasnya
dengan cara melakukan uji coba atau #ry out. Sedangkan dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data secara dokumentasi guna
memperoleh data-data tentanng profil sekolah, nama-nama siswa kelas V,
serta daftar nilai siswa kelas V di SD Negeri Mertan 03 dan SD Negeri
Mertan 04. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t, yang
sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji keseimbangan dengan

uji F dan uji normalitas dengan metode Lilliefors.



C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar tertinggi
100 dan terendah 66,7. Nilai rata-rata (mean) sebesar 83,67 dan standar
deviasi sebesar 10,38. Hasil pengelompokkan dengan interval yang dilakukan
terhadap data hasil belajar IPA siswa kelas eksperimen I dipaparkan pada
tabel 4.5 berikut.

Tabel 1. Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar Siswa
D. Kelas Eksperimen |

Frekuensi
Interval Xi F; Fx Relatif
66-71 68,5 4 4 12,12 %
72-77 74,5 10 14 30,30 %
78-83 80,5 4 18 12,12 %
84-89 86,5 6 24 18,18 %
90-95 92,5 6 30 18,18 %
96-101 98,5 3 33 9,09 %
Jumlah 36 100

Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk histogram

seperti pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1 Grafik Histogram Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen |

Sedangkan berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar
tertinggi 100 dan terendah 55,5. Nilai rata-rata (mean) sebesar 77,78 dan

standar deviasi sebesar 11,703. Hasil pengelompokkan dengan interval yang



dilakukan terhadap data hasil belajar Tematik siswa kelas eksperimen II
dipaparkan pada tabel 4.6 berikut.
Tabel 2 Hasil Pengelompokkan Data Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen II
Interval Xi Fi Fi Fg;‘;fi';s'
55-62 58,5 4 4 12,12 %
63-70 66,5 4 8 12,12 %
71-78 74,5 13 21 39,39 %
79-86 82,5 3 24 9,09 %
87-94 90,5 8 32 24,24 %
95-102 98,5 1 33 3,03 %
Jumlah 36 100 %

Untuk lebih jelasnya data tersebut dapat disajikan dalam bentuk

histogram seperti pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2 Grafik Histogram Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 11

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan wuji
prasyarat analisis. Dalam penelitian ini untuk uji prasyarat analisis digunakan
uji keseimbangan dan uji normalitas. Uji keseimbangan dilakukan dengan uji
F dan uji normalitas dilakukan dengan metode Lilliefors.

Sebelum kedua kelas diberi perlakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
keseimbangan untuk mengetahui apakah sebelum perlakuan kelas V di SD
Negeri Mertan 03 (pembelajaran menggunakan startegi Numbered Head
Together) dan kelas V di SD Negeri Mertan 04 (pembelajaran menggunakan



strategi Snowball Throwing) memiliki kemampuan awal yang sama atau
tidak. Data yang digunakan untuk uji keseimbangan diambil dari nilai
ulangan akhir semester 1 mata pelajaran IPA.

Tabel 3 Rangkuman Uji Keseimbangan

Kelas N | Mea | s* | Funiwng | Fopos; Keterangan
n 20,20

V SDN Mertan 3 33 | 76,4 | 53,8
5 8 0,787 1,804 Seimbang
V SDN Mertan 4 33 74 | 68,5

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kedua kelas tersebut memiliki
nilai rata-rata 76,45 dan 74 Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhiwung< Frabel,
yaitu 0,787 < 1,804, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempunyai
kemampuan awal yang sama atau dalam kondisi seimbang.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki
distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4 Uji Normalitas Hasil Belajar antar Strategi

Kelas Lhitung Litabel Keterangan
Eksperimen I 0,0835 0,147 Normal
Eksperimen 11 0,0794 0,147 Normal

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Liiwng dari masing-masing
kelas lebih kecil daripada Libe. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Analisis data berupa pengujian hipotesis dengan uji t. Rangkuman
hasil perhitungan analisis dengan uji t disajikan pada tabel 6 berikut.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Kelas Rata-rata Chitung t0,025:64 Keterangan

Eksperimen I 83,67 '
Eksperimen I1 77,78 2,163 1,997 Ho ditolak

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa thiwung > twbel S€hingga Ho ditolak.
Sehingga berarti hipotesis yang menyatakan “ada perbedaan pengaruh antara

strategi Numbered Head Together dan strategi Snowball Throwing terhadap



hasil belajar IPA siswa kelas V di SD Negeri Mertan 03 dan SD Negeri
Mertan 04 Bendosari Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015” dapat diterima. Dari
nilai rata-rata dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen I lebih besar
daripada rata-rata kelas eksperimen II, yaitu 83,67 > 77,78. Sehingga
hipotesis yang menyatakan “Strategi Numbered Head Together lebih
berpengaruh dari pada strategi Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V di SD Negeri Mertan 03 dan SD Negeri Mertan 04 Bendosari
Sukoharjo tahun ajaran 2014/2015” dapat diterima. Sukoharjo tahun ajaran
2014/2015.

Pembelajaran IPA pada materi proses pembentukan tanah karena
pelapukan batuan dengan menggunakan strategi Numbered Head Together
pada kelas V di SD Negeri Mertan 03, mampu menumbuhkan partisipasi aktif
siswa selama pembelajaran serta meningkatkan tanggung jawab belajar
peserta didik dalam suasana yang menyenangkan. Siswa bekerja sama dan
mampu berfikir kritis.

Dalam strategi Numbered Head Together peserta didik memiliki
tanggung jawab terhadap dirinya sendiri agar dapat menjawab pertanyaan saat
dipanggil, melalui permainan tersebut maka masing-masing peserta didik
akan lebih aktif mempelajari materi dalam kelompok dan berfikir kritis
sehingga pemahaman siswa lebih meningkat. Selain itu siswa juga mendapat
kesempatan untuk mengajukan tanggapan terhadap jawaban yang
dikemukakan temannnya, sehingga memberi kesempatan lebih kepada siswa
untuk berinteraksi dengan siswa yang lainnya.

Sedangkan penggunaan strategi Snowball Throwing dalam
pembelajaran merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif
yang mudah diterapkan, strategi ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban
yang dihasilkan dari diskusi siswa secara bertingkat. (Kamulyan dan
Risminawati, 2012: 49). Strategi ini akan berjalan dengan baik jika materi
yang dipelajari menuntut siswa untuk berfikir sesacara analisis bahkan
mungkin sintesis. Materi pembelajaran yanng bersifat fakta yang jawabannya

sudah ada pada buku teks mungkin tidak tepat diajarkan dengan strategi ini.



Dalam strategi Snowball Throwing aktivitas belajar siswa dirancang dengan
permainan yang memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan
belajar.Strategi Snowball Throwing tidak hanya membuat peserta didik yang
cerdas (berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam pembelajaran,
tetapi peserta didik yang berkemampuan akademis lebih rendah juga ikut
aktif dan mempunyai peranan yang penting dalam kelompoknya. Dengan
strategi pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling
menghargai sesama anggota kelompoknya.

Menurut Rusmono (2012: 10) hasil belajar adalah perubahan perilaku
individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan
perilaku tersebut diperoleh setelah siswa menyelesaikan program
pembelajarannya melalui interaksi dengan berbagai sumber belajar dan
lingkungan belajar. Setelah dibandingkan ternyata rata-rata hasil belajar siswa
kelas V di SD Negeri Mertan 03 lebih besar daripada kelas V SD Negeri
Mertan 04. Hal ini membuktikan bahwa penerapan strategi Numbeered Head
Together di kelas V di SD Negeri Mertan 03 lebih baik atau lebih
berpengaruh daripada penerapan strategi Snowball Throwing di kelas V di SD
Negeri Mertan 04.

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, penerapan strategi
Numbered Head Together lebih menarik dan menumbuhkan partisipasi aktif
peserta didik dibandingkan dengan strategi Snowball throwing, karena
dengan strategi Number Head Together memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk saling sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban
yang paling tepat sehingga dapat meningkatkan kerja sama dalam mendalami
materi dan membuat pertanyaan sendiri yang akan diajukan ke kelompok lain
sehingga banyak melibatkan peran pesrta didik. Selain itu penggunaan
strategi Numbered Head Together menjadi lebih baik dan lebih efektif karena
strategi Numbred Head Together tidak hanya melibatkan peran aktif siswa
untuk menjawab pertanyaan namun juga dalam memberikan tanggapan dan

pertanyaan yang diajukan kelompok lain. Hal ini senada dengan penelitian



yang dilakukan oleh Dika Felani Kurniawan (2011) dengan judul “Studi
Komparasi Antara Strategi Pembelajaran Number Heads Together (NHT)
Dan Student Team Achievment Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar [PA
Kelas IV SDN Gumpang 01 Tahun Ajaran 2010/2011.”

Kesimpulan

1. Ada perbedaan pengaruh antara strategi Number Head Together dan
strategi Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di
SD Negeri Mertan 03 dan SD Negeri Mertan 04 Bendosari Sukoharjo
tahun ajaran 2014/2015. Berdasarkan uji t diperoleh thiwung > ttabel, yaitu
2,1631>1,9977.

2. Strategi Numbered Head Together lebih berpengaruh daripada strategi
Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SD
Negeri Mertan 03 dan SD Negeri Mertan 04 Bendosari Sukoharjo tahun
ajaran 2014/2015. Berdasarkan rata-rata kelas eksperimen I > rata-rata

kelas eksperimen II, yaitu 83,67 > 77,78.
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